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Penelitian ini memaparkan kemunculan dan dinamika sebuah komunitas film independen bernama Bale
Films yang berada di Desa Cibanteng, daerah pinggiran yang dianggap bukan sebagai pusat dari industri
kreatif dan teknologi. Melalui <em>participant observation</em> dan wawancara mendalam ditemukan
demokratisasi teknologi memainkan peranan penting untuk menjelaskan kemunculan dan dinamika
komunitas film independen di Desa Cibanteng. Demokratisasi teknologi membuat teknologi untuk
memproduksi film menjadi murah. Walaupun begitu, kata “murah” begitu relatif di tiap kelas sosial yang
ada, perlu proses yang panjang untuk Bale Films memiliki berbagai teknologi produksi film skala kecil.
Ditemukan juga, keadaan ini yang membuat teknologi semakin murah menguntungkan perusahaan besar
industri film arus utama juga, dengan modal besar perusahaan arus utama mampu membuat film
beranggaran besar yang menyingkirkan penawaran dari film independen yang beranggaran rendah,
terlokalisasi, dan unik. Kesenjangan antara independen dengan dominasi industri mendorong perdebatan
yang bermuara pada kritik budaya yang dilakukan oleh Bale Films sebagai komunitas film independen
terhadap dominasi budaya film industri (film nasional arus utama). Kritik-kritik ini berada pada tataran
wacana, wacana-wacana berupa film independen merdeka, bebas, jujur, seni di atas uang.

...... This research show the emergence and dynamics of an independent film community called Bale Films
located in Cibanteng village, a suburb that is considered not as the center of creative industry and
technology. Through participant observation and in-depth interviews, founds that the democratization of
technology plays an important role in explaining the emergence and dynamics of the independent film
community in Cibanteng Village. The democratization of technology makes the technology for producing
films cheaply. Although word “cheap” is so relative in every existing social class, it takes along process for
Bale Filmsto have various small-scale film production technologies. Also, this situation makes technology
increasingly profitable for the big film industry companies as well, with the large capital of mainstream
companies being able to make big-budget films that block the offerings of low-budget, localized, unique
independent films. The gap between independent and the domination of the industry, encourages contention
which leads to the cultural criticism carried out by Bale Films as an independent film community against the
cultural domination of the film industry (mainstream national films). These criticisms are at the level of
discourse, discourses in the form of independent, free, honest films, art over money.
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